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(15 RUWAH 1958) SLEMAN

BERBAH (KR) - Persoalan tidak

bisanya siswa kelas 12 SMK Nasional

Berbah mengikuti ujian akhir sekolah

karena masalah administrasi, telah

diselesaikan. Siswa dipastikan dapat

mengikuti ujian susulan dan masalah

administrasi pun selesai dengan ban-

tuan dana dari pihak swasta dan pe-

merintah. 

Penyelesaian persoalan ini dilaku-

kan lewat mediasi yang difasilitasi

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah-

raga (Disdikpora) DIY di Kantor Dis-

dikpora DIY, Rabu (12/2) sore. Mediasi

tersebut mempertemukan orangtua

siswa, siswa, pihak sekolah, dan pihak

terkait lainnya.

Orangtua siswa Ariwantoko meng-

aku lega karena persoalan anaknya

dapat diselesaikan dengan baik. Pi-

haknya berterima kasih atas mediasi

yang dilakukan oleh Disdikpora DIY

agar persoalan anaknya bisa tuntas.

Dengan begitu anaknya bisa lulus de-

ngan baik dan mendapat ijazah.

”Saya sudah menganggap clear

masalah ini. Saya juga berterima ka-

sih kepada pihak sekolah sudah mau

mengerti kondisi saya. Alhamdulillah

anak saya sudah dibantu untuk biaya.

Saya merasa lega,” ungkapnya.

Sementara itu, Kepala Disdikpora

DIY Suhirman mengatakan, dari pro-

ses mediasi ini ternyata persoalan

utamanya adalah kurangnya komuni-

kasi antara orangtua siswa, siswa dan

pihak sekolah. Namun dirinya bersyu-

kur semua pihak dapat berdiskusi de-

ngan baik dan mendapat kesepakatan

bersama.

”Semua sudah menyepakati bahwa

anak ini, besok sudah bisa untuk

melaksanakan ujian sekolah. Dan su-

dah tidak ada permasalahan lagi.

Harapannya, anak bisa melanjutkan

proses pembelajaran dengan baik

sampai selesai,” imbuh Suhirman.

Sementara Kepala SMK Nasional

Berbah Edy Muchlasin mengungkap-

kan, tidak ada tindakan pengusiran

siswa dari kelas ujian karena belum

menyelesaikan persyaratan adminis-

trasi. Pihaknya telah berupaya mem-

bantu orangtua siswa untuk mengaju-

kan keringanan biaya pendidikan.

Karena pada dasarnya sekolah masih

memberikan toleransi agar semua

siswa bisa tetap mengikuti ujian.

”Kami sebelumnya sudah bicara de-

ngan orangtua siswa, jika memang ti-

dak mampu, bisa kami bantu meng-

ajukan keringanan tapi syaratnya ha-

rus ada surat miskin. Sayangnya

orangtua siswa tidak punya. Tapi se-

karang sudah ada pihak yang mem-

bantu menanggung biayanya, jadi

masalah sudah selesai,” terangnya.

Edy menegaskan akan menjamin

siswa yang bersangkutan dapat

mengikuti ujian dan bersekolah sam-

pai lulus dengan aman dan tenang. 

(Ria)-f

SLEMAN (KR) - Kantor

Kementerian Agama (Ke-

menag) Kabupaten Sleman

menggelar Rapat Kerja

(Raker) Tahun 2025, Rabu

(12/2). Dalam kesempatan

itu, Kemenag Sleman ko-

mitmen membangun zona

integritas dalam rangka

meningkatkan pelayanan

masyarakat.

Kepala Kantor Kemente-

rian Agama Kabupaten

Sleman H Sidik Pramono

mengatakan, penguatan

zona integritas menjadi

fokus utama guna mewu-

judkan Kemenag Sleman

sebagai Wilayah Bebas dari

Korupsi (WBK) dan

Wilayah Birokrasi Bersih

dan Melayani (WBBM).

Komitmen membangun

zona integritas harus meli-

batkan seluruh jajaran sa-

tuan kerja. 

”Inovasi pelayanan di

tingkat KUA juga perlu

terus didorong agar sema-

kin berdampak nyata bagi

masyarakat,” katanya.

Sebagai langkah nyata

dalam memperkuat peng-

awasan, Sidik Pramono ju-

ga mengingatkan komit-

men untuk menolak grati-

fikasi. Selain itu memba-

ngun komunikasi yang

baik dengan Tim Unit Pe-

ngendalian Gratifikasi

Kabupaten Sleman guna

memastikan efektivitas

penyelesaian teknisnya. 

”Kami ingatkan kepada

seluruh jajaran untuk

menolak gratifikasi dan

meningkatkan pelayanan

kepada masyarakat,”

ujarnya.

Ketua Panitia Penye-

lenggara yang juga Kasub-

bag TU Kankemenag Sle-

man H Sangaji SH me-

nyampaikan, raker ini ber-

tujuan menyusun dan me-

nyelaraskan program kerja

tahun 2025. Tujuannya

agar lebih efektif dan sesuai

dengan kebutuhan masya-

rakat. ”Ini untuk menyusun

dan menyelaraskan pro-

gram kerja tahun 2025,”

katanya.                       (Sni)-f

”Dari hasil pemetaan ini,

40 persennya berpotensi

akan diserap oleh Bulog ga-

bah setara beras sebanyak

11.229 ton. Tata cara pem-

belian gabah petani ini me-

ngacu pada Peraturan Ba-

dan Pangan Nasional No-

mor 17 Tahun 2025 tentang

Petunjuk Teknis Tata Cara

Pengadaan Gabah Kering

Panen dan Beras untuk

Cadangan Beras Pemerin-

tah,” ungkap Plt Kepala

DP3 Sleman Suparmono

saat mendampingi kegiat-

an pembelian gabah petani

di Kelompok Tani Ngudi

Makmur Brintikan Tirto-

martani Kalasan, Kamis

(13/2).

Menurutnya, DP3 Sle-

man menugaskan petugas

Penyuluh Pertanian La-

pangan (PPL) untuk men-

sosialisasikan program se-

rap gabah ini kepada Ke-

lompok Tani/Gapoktan.

Apabila Kelompok Tani/

Gapoktan bersedia untuk

menjual hasil panennya ke-

pada Perum Bulog, akan

dikoordinasikan dengan

tim Perum Bulog. Petani

menyiapkan alat panen se-

cara mandiri, kemudian

hasil panen ditimbang dan

diangkut dengan armada

dari Perum Bulog.

Dijelaskan Suparmono,

beberapa keadaan agar ga-

bah hasil panen petani da-

pat diserap Bulog yaitu pe-

tani memberitahukan ren-

cana panen kepada Bulog

pada H-2. Sehingga pe-

tugas dapat melakukan pe-

ngecekan lokasi, KTP dan

lahan yang akan dipanen

berada di wilayah Kabupa-

ten Sleman serta jumlah

gabah yang akan diambil

Bulog sudah dalam karung

minimal sebanyak 1-2 ton. 

”Secara administrasi,

syaratnya FC KTP dan FC

buku rekening, petani me-

nandatangani PO, Surat

Permohonan Pembayaran,

kuitansi bermaterai, surat

kuasa (apabila nomor reke-

ning tujuan transfer berbe-

da nama petani yang men-

jual gabahnya). Setelah se-

mua persyaratan lengkap

pembayaran dilakukan via

transfer bank dengan esti-

masi waktu 1-2 hari,” jelas-

nya.

Suparmono juga me-

nyambut baik rencana pe-

merintah menerbitkan in-

struksi presiden tentang

kewajiban pembelian harga

gabah di tingkat petani se-

suai HPP yang berlaku bagi

Perum Bulog dan peng-

gilingan-penggilingan padi.

Regulasi tersebut akan

memperkuat upaya pening-

katan kesejahteraan petani

dan mewujudkan swasem-

bada pangan nasional.

Ditambahkan, pada 4 Fe-

bruari 2025 di ruang Rapat

Kenanga Dinas Pertanian

dan Ketahanan Pangan

DIY, DP3 Sleman telah di-

tandatangani komitmen

bersama penyerapan ga-

bah petani sesuai HPP an-

tara DP3 Sleman, Perum

Bulog Kantor Wilayah DIY,

DPD Perpadi Kabupaten

Sleman dan Kodim 0732/

Sleman. 

”Perum Bulog akan me-

lakukan pembelian gabah

(GKP) di tingkat petani de-

ngan harga Rp 6.500 perkg

dan beras dengan harga Rp

12.000 perkg di gudang

Perum Bulog DIY. Selan-

jutnya kami akan melaku-

kan pendampingan dalam

pelaksanaan kegiatan se-

rap gabah dan atau beras

sesuai dengan komitmen

bersama tersebut,” ungkap

Suparmono.               (Has)-f

11.229 TON BERPOTENSI DISERAP BULOG

Petani Bisa Nikmati Harga Gabah Sesuai HPP

SLEMAN (KR) - Efisien-

si anggaran yang dicanang-

kan Presdiden Prabowo

dimungkinkan bakal me-

mengaruhi APBD Sleman,

terutama dana yang di-

transfer dari pemerintah

pusat. 

Untuk mengantisipasi

pemangkasan anggaran

tersebut, Pemkab Sleman

mau tidak mau juga harus

melakukan efisiensi ang-

garan. Salah satunya pen-

erapan work from home

(WFH) atau penerapan

zoom meeting.

”Kalau memang harus

efisiensi anggaran, tentu

saja kami siap. Opsi WFG

atau penerapan zoom meet-

ing dan peniadaan grup

diskusi jadi pertimbangan

untuk dilaksanakan,” ung-

kap Wakil Bupati Sleman

Danang Maharsa kepada

wartawan, kemarin.

Namun menurut Da-

nang, sampai saat ini Pem-

kab Sleman belum mene-

rapkan langkah-langkah

tersebut. Pemkab Sleman

masih menunggu dan akan

melakukan kajian apabila

APBD terutama dana

transfer dari pusat tidak

seperti yang diharapkan. 

”Kalau soal efisiensi ang-

garan sudah kami lakukan.

Misalnya dengan mengu-

rangi perjalanan dinas, pe-

ngurangan biaya operasioal

dan kegiatan-kegiatan yang

tidak mendesak. Hanya sa-

ja untuk kegiatan yang ter-

kait dengan pelayanan ma-

syarakat, tetap jadi priori-

tas,” tegas Danang.

Sementara Sekda Sle-

man Susmiarto mengaku

opsi WFH bukan berarti ti-

dak mungkin diterapkan

meski kebijakan itu saat ini

belum diberlakukan. Pem-

kab Sleman akan melaku-

kan kajian lebih lanjut un-

tuk menerapkan sistem itu,

apabila APBD terutama

yang ditransfer dari pusat

merosot tajam. 

”Kami masih menunggu

SE (Surat Edaran) dari

Kemendagri. Menghitung

pemotongan dana transfer

dari pusat. Jika pendapat-

an APBD menurun drastis,

baru mengkaji lebih lanjut

terkait WFH tersebut,” je-

lasnya. (Has)-f

EFISIENSI ANGGARAN BERDAMPAK PADAAPBD

Siapkan Opsi WFH dan Zoom Meeting

MASALAH ADMINISTRASI TERSELESAIKAN 

Siswa SMK Nasional Berbah Bisa Ujian

KEMENAG SLEMAN GELAR RAKER

Komitmen Membangun Zona Integritas

KR-Istimewa

Plt Kepala DP3 Sleman Suparmono (baju batik) mengecek gabah hasil panen petani yang akan diusulkan

untuk diserap Bulog.

KR-Istimewa

Sidik Pramono saat membuka raker Tahun 2025.

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa

SLEMAN (KR) - Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan (DP3) Sleman telah memeta-
kan wilayah yang berpotensi panen di bulan
Februari hingga April. Angka perkiraan luas
panen Februari sampai dengan April 2025
sebesar 13.439 ha, perkiraan produksi padi
85.729 ton Gabah Kering Panen (GKP) atau
69.329 ton Gabah Kering Giling (GKG) atau se-
tara dengan 39.381 ton beras. 


